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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa terbuka remaja ketika menggunakan WhatsApp serta
bagaimana hal ini berkaitan dengan privasi dalam keluarga. Metodologi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi untuk mendalami pengalaman pribadi para informan.
Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan enam mahasiswa yang berusia antara 19 hingga 21
tahun dari Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa remaja
memanfaatkan WhatsApp secara luas sebagai alat untuk berkomunikasi, membagikan informasi, serta
mengekspresikan perasaan melalui berbagai fitur yang ada, seperti pesan pribadi dan status. Meskipun
demikian, mereka juga cenderung selektif dalam membagikan informasi tertentu, terutama kepada orang
tua, untuk menjaga privasi pribadi mereka. Beberapa informan memilih untuk menggunakan fitur privasi,
seperti menyembunyikan status dari orang tua, agar terhindar dari salah paham atau potensi konflik di dalam
keluarga. Meskipun WhatsApp membantu menjaga hubungan antara remaja dan keluarganya, ketegangan
yang berkaitan dengan privasi tetap muncul karena adanya perbedaan pemahaman antara generasi remaja
dan orang tua tentang penggunaan media digital. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan privasi
digital merupakan sebuah strategi adaptif yang dijalankan remaja untuk menjaga keseimbangan antara
keterbukaan diri dan keharmonisan relasi keluarga di era komunikasi digital.

Kata Kunci: Keterbukaan Diri Remaja, Privasi Digital, Whatsapp.
Abstract

This study aims to find out how open adolescents are when using WhatsApp and how this relates to privacy
in the family. The methodology used in this study is qualitative with a phenomenological approach to
explore the personal experiences of informants. The data was obtained through in-depth interviews with
six students aged between 19 and 21 years old from Sultan Ageng Tirtayasa University. The results of this
study reveal that adolescents widely use WhatsApp as a tool to communicate, share information, and
express feelings through various existing features, such as private messages and statuses. Nonetheless, they
also tend to be selective in sharing certain information, especially to parents, to maintain their personal
privacy. Some informants choose to use privacy features, such as hiding their status from parents, to avoid
misunderstandings or potential conflicts within the family. Although WhatsApp helps maintain the
relationship between teens and their families, privacy-related tensions persist due to differences in
understanding between teens and parents about the use of digital media. These findings show that digital
privacy management is an adaptive strategy carried out by adolescents to maintain a balance between self-
openness and harmonious family relationships in the era of digital communication.

Keywords: Adolescent Openness, Digital Privacy, Whatsapp.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menyebabkan perubahan besar dalam
kehidupan sosial, terutama di kalangan anak muda. Kehadiran media sosial memberi kesempatan bagi
orang untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan mengekspresikan diri dengan lebih bebas di dunia maya
(Nasrullah, 2017). Media sosial bukan hanya alat untuk berkomunikasi, tetapi telah bertransformasi
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menjadi lingkungan sosial baru yang memengaruhi cara orang membangun hubungan, identitas, dan pola
interaksi sehari-hari. Salah satu aplikasi populer di kalangan remaja adalah WhatsApp. Aplikasi ini
berfungsi tidak hanya untuk komunikasi antarpribadi melalui pesan pribadi atau grup, tetapi juga
menampilkan fitur berbagi status yang memungkinkan pengguna menunjukkan aktivitas, perasaan, serta
pengalaman kepada orang lain. Dalam hal ini, WhatsApp dapat dianggap sebagai platform yang
mendukung proses pengembangan identitas diri dan sebagai tempat untuk melakukan ekspresi sosial secara
daring. Dalam kehidupan sehari-hari remaja, penggunaan media sosial sangat berkaitan dengan konsep
keterbukaan diri, yaitu proses di mana individu mengungkapkan informasi pribadi kepada orang lain.
Keterbukaan diri di media sosial menjadi hal yang rumit karena melibatkan keputusan antara keinginan
untuk berbagi dan kebutuhan untuk melindungi privasi (Saputri et al., 2020; Sari dan Pratiwi, 2020).
Remaja cenderung memanfaatkan media sosial sebagai alat untuk mengekspresikan emosi, menjalin
kedekatan sosial, dan mendapatkan pengakuan dari lingkungan sekitar.

Namun, pengungkapan diri di dunia digital tidak sepenuhnya tanpa batas. Kalangan remaja masih memilih
informasi yang ingin dibagikan, dengan mempertimbangkan siapa saja yang bisa melihatnya. Ini
menunjukkan bahwa, dalam praktiknya, pengungkapan diri selalu disertai dengan cara untuk mengelola
privasi. Ostendorf dan Brand (2022) menjelaskan bahwa individu memiliki cara untuk mengontrol
informasi pribadi yang dibagikan dalam komunikasi digital sebagai wujud perlindungan diri. Fenomena ini
juga menunjukkan bahwa garis antara ruang publik dan ruang pribadi semakin kabur dengan adanya
penggunaan media sosial. Di sisi lain, interaksi antara remaja dan orang tua dalam penggunaan media sosial
juga mengalami perubahan besar. Komunikasi yang sebelumnya banyak dilakukan secara tatap muka kini
beralih ke komunikasi digital, termasuk melalui aplikasi WhatsApp. Perubahan ini tidak hanya
mempengaruhi seberapa sering mereka berkomunikasi, tetapi juga cara penyampaian pesan, tingkat
keterbukaan, serta kemungkinan terjadinya kesalahpahaman dalam keluarga (Utomo dan Alvionita, 2023;
Liu et al., 2023). Kondisi ini menempatkan remaja dalam dilema. Di satu sisi, mereka diharapkan untuk
terbuka berkomunikasi dengan orang tua, sementara di sisi lain, mereka juga merasa perlu untuk menjaga
privasi mereka. Oleh sebab itu, fitur privasi di aplikasi WhatsApp menjadi salah satu cara yang digunakan
remaja untuk mengatur batasan dalam interaksi dan mengontrol siapa yang dapat melihat informasi yang
mereka bagi.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan diri remaja di media sosial dipengaruhi
oleh berbagai faktor, baik psikologis maupun sosial. Swirsky et al. (2022) menyatakan bahwa faktor sosial
memiliki dampak besar terhadap pengungkapan diri seseorang, sedangkan Ulfah dan Aviani (2023)
menunjukkan bahwa keadaan emosional seperti kesepian juga dapat mendorong individu untuk lebih
terbuka dalam komunikasi digital. Selain itu, faktor kepercayaan juga memegang peranan penting dalam
menentukan tingkat pengungkapan diri, sebagaimana diuraikan oleh Siregar dan Andriani (2022) serta
Muninggar (2023). Remaja juga cenderung menyesuaikan gaya komunikasi mereka dengan konteks dan
karakteristik audiens. Hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan diri bersifat dinamis dan tidak tetap,
tergantung pada situasi komunikasi yang dihadapi. Kasmani et al. (2022) menjelaskan bahwa
pengungkapan diri dapat memperkuat ikatan sosial, tetapi juga dapat menimbulkan risiko jika tidak dikelola
dengan baik. Di sisi lain, dalam konteks media sosial modern, Rahmawati et al. (2023), Anggariani (2023),
serta Fadilla et al. (2023) menunjukkan bahwa pengungkapan diri di platform digital semakin meningkat
seiring dengan kemudahan berinteraksi, meskipun masih memerlukan pengelolaan privasi yang cermat.

Keterbukaan diri pada remaja dalam penggunaan media sosial dipengaruhi oleh sejumlah faktor sosial,
emosional, dan relasional. Menurut Ulfah dan Aviani (2023) menemukan bahwa kondisi mental seperti
rasa kesepian dapat meningkatkan kecenderungan seseorang untuk lebih terbuka.

Dalam konteks hubungan antarpribadi, keterbukaan diri sangat berkaitan dengan tingkat kepercayaan yang
ada. Siregar dan Andriani (2022) serta Muninggar (2023) mengungkapkan bahwa semakin tinggi
kepercayaan, semakin besar pula kemungkinan seseorang untuk berbagi informasi pribadi. Namun,
keterbukaan diri juga membawa konsekuensi tertentu. Penelitian oleh Kasmani et al. (2022) menunjukan
bahwa keterbukaan diri dapat memperkuat hubungan sosial, tetapi juga bisa menimbulkan risiko apabila
tidak dikelola dengan baik. Oleh sebab itu, konsep privasi sangat penting dalam memahami batasan
keterbukaan diri. Ostendorf dan Brand (2022) menguraikan bahwa individu memiliki cara untuk
mengendalikan informasi pribadi yang mereka bagikan dalam interaksi di dunia digital.

Dalam konteks media sosial saat ini, penelitian oleh Rahmawati et al. (2023) dan Anggariani (2023)
menunjukkan bahwa keterbukaan diri di platform digital dipengaruh dari kebutuhan untuk
mengekspresikan diri serta membangun hubungan sosial. Sementara itu, Fadilla et al. (2023), Trianutami
(2023), dan Putri et al. (2023) menekankan bahwa komunikasi antara individu di platform digital
mencerminkan perubahan dalam pola interaksi sosial di kalangan generasi muda.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial, terutama WhatsApp, tidak hanya
berkaitan dengan komunikasi saja, tetapi juga mencerminkan dinamika sosial yang lebih luas, termasuk
dalam konteks hubungan antar anggota keluarga. Remaja berperan tidak hanya sebagai pengguna aktif,
tetapi juga sebagai individu yang secara sadar mengatur informasi, identitas, dan hubungan sosial mereka
dalam dunia digital.

Meskipun telah ada banyak penelitian yang menganalisis keterbukaan diri kaum muda di platform media
sosial, sebagian besar penelitian tersebut masih terkonsentrasi pada aplikasi seperti Instagram dan Twitter,
tanpa menyelidiki penggunaan WhatsApp dengan fokus pada hubungan dalam keluarga. Selain itu,
penelitian yang membabhas isu privasi digital dalam konteks budaya dan sosial lokal, terutama di kalangan
mahasiswa Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, masih sangat minim. Oleh karena itu, studi ini bertujuan
untuk mengisi kekurangan tersebut dengan melihat bagaimana remaja mengatur keterbukaan diri dan
privasi saat berinteraksi secara digital dengan orang tua mereka. Dalam tinjauan sosiologi, fenomena ini
bisa dianalisis dengan menggunakan teori dramaturgi yang diusulkan oleh Erving Goffman, yang
menggambarkan cara individu mengontrol citra diri dalam interaksi sosial dengan memisahkan “panggung
depan” dan “panggung belakang”. Selain itu, konsep modal sosial diterapkan untuk mengetahui bagaimana
interaksi secara digital berperan dalam pembentukan hubungan sosial di kalangan remaja. Selanjutnya,
Teori Manajemen Privasi Komunikasi yang diperkenalkan oleh Sandra Petronio menjelaskan bahwa
individu secara aktif menetapkan batasan privasi dengan menentukan siapa saja yang berhak mengakses
informasi pribadi mereka. Ketiga kerangka ini digunakan sebagai dasar analisis untuk memahami dinamika
keterbukaan diri dan privasi remaja di dunia digital.

Berdasarkan latar belakang ini, studi ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana remaja terbuka dalam
penggunaan WhatsApp serta memahami cara mereka mengelola privasi, khususnya dalam konteks
hubungan dengan orang tua. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi pengembangan
kajian sosiologi komunikasi, terutama yang berkaitan dengan dinamika privasi dan interaksi keluarga di
zaman digital.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan tujuan untuk menggali secara mendalam
fenomena pengungkapan diri remaja saat menggunakan aplikasi WhatsApp, terutama dalam konteks
hubungan keluarga. Metode kualitatif dipilih karena mampu menyelidiki pengalaman pribadi, pandangan,
serta makna yang diberikan oleh pengguna terhadap interaksi komunikasi dalam kehidupan sehari-hari
mereka (Creswell, 2018). Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, di mana penelitian
ini berusaha untuk mendeskripsikan fakta dan karakteristik objek yang diteliti dengan sistematis tanpa
mengubah variabel yang ada. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk memahami
realitas sosial lebih dalam berdasarkan perspektif para informan. Penelitian ini dilaksanakan di Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa, khususnya pada mahasiwa Program Studi Pendidikan Sosiologi.

Informan dalam studi ini adalah enam remaja yang aktif memakai aplikasi WhatsApp. Pemilihan informan
dilakukan dengan teknik purposive sampling, yang mempertimbangkan kriteria tertentu, seperti frekuensi
penggunaan WhatsApp, keterlibatan dalam komunikasi digital, dan pengalaman berinteraksi dengan orang
tua menggunakan media tersebut. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan menggunakan
pedoman wawancara semi-terstruktur. Teknik ini dipilih agar peneliti bisa mendapatkan informasi yang
lebih fleksibel dan dalam, serta memberi kesempatan bagi informan untuk menyampaikan pengalaman dan
pendapat mereka secara leluasa. Wawancara dilakukan secara langsung dengan fokus pada penggunaan
WhatsApp, bentuk pengungkapan diri, dan cara pengelolaan privasi yang dilakukan oleh informan.

Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi tidak langsung terhadap pola penggunaan media
sosial oleh informan, khususnya dalam mengamati bagaimana mereka menggunakan fitur status dan
mengatur privasi di WhatsApp. Ini dilakukan untuk memperkuat informasi yang diperoleh dari wawancara.
Metode analisis data yang diterapkan adalah analisis tematik, yang mengelompokkan data berdasarkan
tema yang muncul dari wawancara dan kemudian menginterpretasikannya secara mendalam dengan
merujuk pada teori dan penelitian sebelumnya yang relevan. Proses analisis data dilakukan melalui
beberapa tahap, yaitu open coding, axial coding, dan selective coding. Pada tahap open coding, peneliti
menentukan unit-unit makna dari hasil wawancara yang sudah ditranskrip. Selanjutnya, axial coding
dilakukan dengan mengorganisir kode-kode ke dalam kategori yang lebih besar berdasarkan hubungan
makna. Tahap selective coding digunakan untuk merumuskan tema-tema utama yang menjadi sorotan
dalam penelitian, selain itu analisis data juga dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu reduksi data,
presentasi data, dan penarikan kesimpulan.
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Untuk memastikan keandalan data, studi ini menerapkan metode triangulasi sumber dengan mengecek
kesesuaian hasil wawancara di antara narasumber. Di samping itu, dilakukan pemastian ulang dengan
mengonfirmasi hasil analisis kepada para informan agar sesuai dengan pengalaman yang mereka
sampaikan. Melalui pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran menyeluruh
mengenai pengungkapan diri remaja saat menggunakan WhatsApp serta dinamika privasi dalam hubungan
keluarga di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan enam mahasiswa berusia 19 hingga 21 tahun,
ditemukan beberapa tema utama yang berkaitan dengan pemanfaatan WhatsApp dan pengelolaan privasi
di lingkungan keluarga. Tema-tema ini mencakup seberapa sering WhatsApp digunakan sehari-hari,
ekspresi diri yang ditunjukkan melalui fitur status, dan langkah-langkah yang diambil remaja untuk
menjaga privasi, terutama saat berinteraksi dengan orang tua. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
penggunaan WhatsApp oleh remaja tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga
mencerminkan hubungan sosial yang lebih luas dalam kehidupan mereka.

Remaja memanfaatkan WhatsApp sebagai sarana utama untuk berhubungan dengan keluarga dan teman-
teman mereka. Ini menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi elemen penting dalam kehidupan sosial
para remaja. Pemakaian media sosial berdampak pada cara komunikasi individu, menjadikannya lebih
intens dan adaptif dalam interaksi harian (Utomo dan Alvionita,. 2023).

Selanjutnya, temuan dari penelitian ini dapat dibagi menjadi tiga tema utama, yaitu (1) perilaku remaja saat
menggunakan WhatsApp, (2) hubungan sosial remaja dengan orang tua dalam pemanfaatan WhatsApp,
dan (3) motivasi remaja untuk menggunakan fitur privasi di WhatsApp. Ketiga tema ini saling terkait dan
menciptakan pola komunikasi digital yang unik di kalangan remaja. Tingginya tingkat penggunaan
mendorong kebutuhan untuk mengungkapkan diri, sementara kesadaran akan potensi risiko sosial membuat
remaja lebih berhati-hati dalam informasi yang mereka bagikan. Dalam hal ini, fitur privasi berperan
sebagai alat penting yang memungkinkan remaja menetapkan batas antara ruang pribadi dan publik. Hal
ini menunjukkan bahwa remaja tidak hanya berperan sebagai pengguna yang pasif, tetapi juga sebagai
pelaku aktif dalam mengelola hubungan sosial dan identitas mereka di dunia maya.

Lebih jauh lagi, interaksi yang terjadi antara remaja dan orang tua melalui WhatsApp menunjukkan adanya
kompleksitas, di mana keterbukaan tidak selalu terjadi sepenuhnya. Remaja biasanya mengubah cara
mereka berinteraksi dengan memperhatikan kemungkinan tanggapan dari orang tua. Ini sesuai dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa cara komunikasi remaja bersifat fleksibel untuk mempertahankan
keharmonisan dalam hubungan sosial (Aisyah dan Haryono, 2025). Dalam hal ini, remaja menunjukkan
diri mereka dengan lebih teratur di "panggung depan™ saat berinteraksi dengan orang tua, sementara
ekspresi yang lebih asli ditunjukkan di "panggung belakang" bersama teman-teman sebaya. Dalam
pandangan sosiologi keluarga, tindakan menyembunyikan status atau membatasi akses orang tua terhadap
konten tertentu dapat dipahami sebagai bentuk penolakan terhadap kekuasaan yang ada. Orang tua berada
dalam posisi berkuasa di dalam struktur keluarga, sementara remaja berusaha untuk menjaga independensi
dengan mengendalikan informasi digital yang mereka pegang. Oleh karena itu, fitur privasi tidak hanya
berperan sebagai alat teknis, tetapi juga sebagai sarana untuk bernegosiasi mengenai kekuasaan dalam
hubungan keluarga. Fenomena ini juga sejalan dengan Teori Manajemen Privasi Komunikasi yang
diperkenalkan oleh Sandra Petronio, yang menjelaskan bahwa orang-orang secara aktif mengatur batasan
privasi mereka dengan mengendalikan aliran informasi dan menentukan siapa yang berhak mengaksesnya.
Teori ini menganalisis cara orang mengatur informasi pribadi dengan menetapkan batasan mengenai apa
yang boleh dibagikan dan apa yang sebaiknya disimpan rapat dari orang lain. Dalam sudut pandang
Communication Privacy Management (CPM) yang diinisiasi oleh Sandra Petronio, individu dianggap
sebagai pengelola utama dari informasi pribadinya dan memiliki hak untuk menentukan siapa yang bisa
mengakses informasi tersebut. Dalam proses ini, individu memilih secara hati-hati untuk membagikan atau
menyembunyikan informasi dengan mempertimbangkan berbagai aspek, seperti konteks hubungan,
kemungkinan risiko, dan keuntungan yang mungkin didapat. Maka dari itu, pengelolaan privasi tidak hanya
bertujuan untuk melindungi diri sendiri, tetapi juga berusaha menciptakan keseimbangan antara keinginan
untuk terbuka dan menjaga kerahasiaan informasi pribadi (Alfiarni et al. , 2022). Dalam situasi ini, remaja
berperan sebagai pengelola utama atas informasi pribadi mereka di dunia digital. Dengan demikian,
WhatsApp dalam konteks ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai ruang
sosial yang melibatkan proses negosiasi antara keterbukaan diri dan perlindungan privasi. Oleh karena itu,
ketiga tema yang teridentifikasi dalam penelitian ini memberikan gambaran yang menyeluruh tentang
bagaimana remaja memahami dan menggunakan media sosial dalam konteks keluarga di era digital.
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Aktivitas Remaja dalam Menggunakan WhatsApp

Berdasarkan temuan dari penelitian, perilaku pemuda dalam menggunakan WhatsApp menunjukkan
karakteristik yang aktif dan beragam. Semua informan mengaku menggunakan WhatsApp hampir setiap
hari, dari pagi hingga malam, dengan beragam tujuan seperti berhubungan, berbagi informasi, hingga
mengekspresikan diri menggunakan fitur status. Penggunaan yang tinggi ini menunjukkan bahwa
WhatsApp telah menjadi elemen yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari remaja, baik di bidang
akademik, sosial, maupun pribadi. Sebagaimana diungkapkan oleh informan SRI “saya hampir setiap hari
menggunakan WhatsApp, biasanya buat chat sama teman, terus kadang juga upload status kalau lagi ada
momen tertentu.” Ada juga pernyataan serupa yang disampaikan oleh informan NM “kalau saya lebih
sering buat koordinasi di grup kampus, tapi saya juga suka lihat status teman-teman.” Dari pernyataan
tersebut, jelas bahwa WhatsApp memiliki fungsi yang sangat beragam bagi remaja, bukan hanya sebagai
alat untuk berkomunikasi antarpribadi, tetapi juga sebagai media untuk berkoordinasi dalam kelompok dan
akses informasi sosial di sekitarnya. Aktivitas melihat status orang lain juga menjadi aspek penting dalam
interaksi sosial, karena memberikan kesempatan bagi remaja untuk tetap terhubung tanpa harus melakukan
komunikasi secara langsung. Kesiapan remaja untuk membuka diri saat menggunakan WhatsApp sangat
dipengaruhi oleh seberapa besar mereka mempercayai orang yang diajak bicara. Siregar dan Andriani
(2022) serta Muninggar (2023) menyatakan bahwa kepercayaan merupakan elemen kunci dalam
menentukan betapa terbukanya seseorang. Di samping itu, keadaan emosi juga dapat berperan dalam
keterbukaan diri, seperti yang dijelaskan oleh Ulfah dan Aviani (2023). Keterbukaan diri mempengaruhi
interaksi sosial di kalangan remaja. Kasmani et al. (2022) menyebutkan bahwa keterbukaan diri bisa
memperkuat hubungan antarpersonal, tetapi juga bisa menyebabkan permasalahan jika tidak ditangani
dengan baik. Maka dari itu, penting bagi individu untuk menyadari batasan ketika berbagi informasi
pribadi.

Selanjutnya, pemanfaatan fitur status menunjukkan bahwa remaja menggunakan WhatsApp sebagai sarana
untuk mengekspresikan diri. Konten yang mereka bagikan, seperti foto bersama teman, keluarga, makanan,
pemandangan, kutipan inspiratif, hingga lagu, mencerminkan kondisi emosional dan pengalaman pribadi
yang ingin mereka tunjukkan kepada orang lain. Dalam penerapannya, akses terbuka terhadap status
tersebut tidaklah sama untuk semua orang, melainkan tergantung pada jenis konten yang dibagikan. Status
yang menunjukkan kegiatan dengan keluarga atau terkait dengan hal-hal positif, seperti pendidikan dan
pengembangan dirinya, biasanya dapat dilihat oleh semua kontak, termasuk orang tua. Di sisi lain, untuk
konten yang menunjukkan kegiatan dengan teman di luar situasi resmi, atau yang mengandung ekspresi
emosional tertentu, remaja cenderung membatasi akses dengan menggunakan fitur privasi, misalnya
dengan menyembunyikan status dari orang tua mereka. Ini menggambarkan bahwa remaja secara aktif
mengatur audiens dalam interaksi online mereka sebagai bagian dari strategi pengungkapan diri yang
selektif. Hal ini mengindikasikan bahwa WhatsApp bukan hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga
sebagai wadah ekspresi yang bersifat pribadi dan sosial. Fenomena ini sejalan dengan studi yang
menyatakan bahwa media sosial berfungsi sebagai sarana untuk membentuk identitas diri serta media untuk
mendapatkan pengakuan sosial dari lingkungan sekitar (Pratiwi dan Hidayat, 2021). Dalam konteks ini,
remaja tidak hanya berinteraksi, tetapi juga secara aktif menciptakan citra diri mereka melalui konten yang
dibagikan.

Namun, keterbukaan tersebut tidak sepenuhnya tanpa batas. Remaja tetap melakukan pemilahan terhadap
konten yang ingin dibagikan dengan mempertimbangkan keadaan, situasi, serta audiens yang akan melihat
status tersebut. Ini menunjukkan adanya kesadaran akan batas antara ruang publik dan ruang pribadi dalam
pemanfaatan media sosial. Dalam pandangan sosiologis, fenomena ini dapat dipahami melalui konsep
"modal sosial", di mana interaksi digital yang dilakukan remaja berkontribusi pada pembentukan hubungan
sosial dan jaringan persahabatan. Selain itu, aktivitas ini juga mencerminkan usaha remaja untuk
mempertahankan keberadaan sosial mereka di dunia digital.

Selain itu, frekuensi penggunaan WhatsApp yang tinggi menunjukkan adanya perubahan dalam cara remaja
berinteraksi sosial, yang sebelumnya lebih banyak dilakukan secara langsung Kkini beralih menjadi lebih
digital. Situasi ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi,
melainkan juga telah menjadi arena sosial yang utama bagi remaja dalam menjalani aktivitas sehari-hari
mereka. Dalam hal ini, WhatsApp berfungsi sebagai saluran yang memungkinkan remaja untuk tetap
terhubung secara sosial meskipun mereka tidak berada di lokasi fisik yang sama. Ini memperkuat
pemahaman bahwa kehadiran dalam dunia digital menjadi bagian dari keberadaan sosial remaja, di mana
keterlibatan dalam interaksi dan berbagi konten juga berpengaruh pada cara mereka dilihat oleh orang-
orang di sekitar mereka.
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Dengan demikian, kegiatan penggunaan WhatsApp oleh remaja tidak hanya mencerminkan kebutuhan
untuk berkomunikasi, tetapi juga memperlihatkan adanya proses pengungkapan diri yang bersifat selektif.
Dalam pandangan teori pengungkapan diri, seseorang biasanya cenderung memilih informasi yang akan
disampaikan sesuai dengan kondisi dan siapa yang mendengarnya. Ini menunjukan bahwa keterbukaan diri
anak muda di platform media sosial tergantung pada konteks dan tidak selalu bersifat sepenuhnya terbuka.

Interaksi Sosial Remaja dengan Orang Tua dalam Menggunakan WhatsApp

Interaksi antara remaja dan orang tua melalui WhatsApp memperlihatkan kompleksitas yang
signifikan dan tidak selalu tampak secara jelas. Remaja menjadikan WhatsApp sebagai alat untuk bertukar
informasi dengan orang tua, terutama untuk memberi kabar, meminta izin, atau membalas pesan. Namun,
kenyataannya, tingkat keterbukaan dalam komunikasi tersebut sering kali terbatas dan tidak sepenuhnya
jujur. Sebagaimana dikatakan oleh informan UR “terkadang ibu saya memberikan komentar ketika saya
mengunggah lagu sedih, jadi sekarang saya lebih hati-hati memilih status yang akan saya unggah.”
Sementara itu, informan RAA menambahkan “jika orang tua saya bertanya lewat WhatsApp biasanya saya
jawab, tapi tidak terlalu panjang, seperlunya saja. ” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa remaja secara
sadar mengatur cara berkomunikasi mereka dengan orang tua. Mereka tetap menjalin hubungan melalui
komunikasi yang teratur, tetapi tidak sepenuhnya terbuka saat membagikan perasaan atau pengalaman
pribadi. Hal ini menandakan adanya batasan dalam komunikasi yang ditetapkan untuk menghindari konflik,
salah pengertian, atau reaksi yang tidak diinginkan dari orang tua.

Dalam hal privasi, anak-anak muda biasanya berhati-hati saat mengungkapkan data pribadi. Ostendorf dan
Brand (2022) menyebutkan bahwa seseorang memiliki cara untuk mengatur data yang dibagikan sebagai
upaya untuk menjaga diri.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa komunikasi dalam keluarga di era digital
mengalami perubahan. Media komunikasi berperan dalam memengaruhi cara individu berinteraksi dan
menyampaikan pesan (Nugroho dan Susanto, 2021; Widodo dan Hartati, 2022). WhatsApp memungkinkan
percakapan berlangsung cepat dan efisien, namun interaksi yang terjadi sering kali lebih singkat dan kurang
mendalam dibandingkan pembicaraan langsung. Dalam konteks ini, komunikasi antara remaja dan orang
tua bersifat lebih fungsional, yang fokus pada penyampaian informasi penting. Remaja cenderung
menghindari diskusi yang bersifat emosional karena takut akan menimbulkan kesalahpahaman atau
penafsiran yang berbeda dari orang tua. Perubahan ini menandakan bahwa komunikasi dalam keluarga pada
zaman digital semakin mudah dan luwes, tetapi bisa jadi mengurangi intensitas hubungan emosional di
antara anggota keluarga (Wardana dan Setiawan, 2024). Ini menunjukkan adanya perubahan dalam pola
komunikasi keluarga, di mana kedekatan emosional tidak selalu tampak dalam interaksi digital.

Dari sudut pandang teori dramaturgi, tindakan ini bisa dipahami sebagai cara mengelola citra diri, di mana
remaja menampilkan diri dengan lebih terkontrol di depan orang tua sebagai “panggung depan”, sedangkan
ekspresi yang lebih bebas diperlihatkan kepada teman-teman sebaya sebagai “panggung belakang”. Dengan
kata lain, remaja menjalani peran sosial yang berbeda sesuai dengan konteks interaksi yang ada. Selain itu,
penggunaan WhatsApp dalam komunikasi keluarga juga mencerminkan adanya negosiasi antara
transparansi dan privasi. Remaja berusaha menemukan keseimbangan antara memenuhi harapan orang tua
untuk tetap terbuka, sambil menjaga ruang pribadi mereka.

Di sisi lain, kurangnya keterbukaan dalam komunikasi antara remaja dan orang tua melalui WhatsApp
memperlihatkan adanya perbedaan generasi dalam memahami penggunaan media digital. Perbedaan
perspektif ini sering kali membuat remaja merasa harus menyaring informasi yang mereka bagikan agar
tidak memicu reaksi yang berlebihan dari orang tua. Ini menunjukkan bahwa komunikasi digital dalam
keluarga tidak hanya dipengaruhi oleh teknologi, melainkan juga oleh nilai, norma, dan pola asuh yang ada.
Oleh karena itu, interaksi yang berlangsung bukan hanya sekadar pertukaran pesan, tetapi juga merupakan
proses negosiasi makna antara dua generasi yang memiliki pengalaman dan pemahaman yang berbeda
tentang dunia digital. Interaksi sosial antara remaja dan orang tua melalui WhatsApp tidak hanya
menggambarkan proses komunikasi, tetapi juga menunjukkan dinamika hubungan keluarga yang
dipengaruhi oleh kemajuan teknologi digital. Fenomena ini menunjukkan bahwa kaum muda secara sengaja
mengatur penampilan diri dengan memperlihatkan aspek tertentu kepada orang tua, sedangkan aspek
lainnya disembunyikan, sebagaimana diuraikan dalam sudut pandang dramaturgi (Nurmala dan Setiawan,
2023). Dalam situasi ini, remaja secara aktif mengkategorikan informasi yang mereka bagikan menjadi dua
jenis utama, yaitu informasi yang bersifat terbuka dan yang dibatasi. Informasi yang terbuka biasanya
berkaitan dengan aktivitas positif yang dianggap dapat diterima oleh orang tua, seperti kegiatan di sekolah,
organisasi, atau interaksi dalam keluarga. Di sisi lain, informasi yang dibatasi mencakup aktivitas pribadi
yang tidak berada di bawah pengawasan orang tua, seperti pertemuan dengan teman, pengungkapan emosi
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tertentu, atau pengalaman yang kemungkinan besar dapat disalahtafsirkan. Pembagian ini mencerminkan
kesadaran remaja dalam mengatur batas privasi mereka serta menjaga keseimbangan antara kebutuhan
untuk terbuka dan keinginan untuk memiliki ruang pribadi dalam hubungan keluarga di dunia digital. Di
kehidupan sehari-hari, para remaja secara selektif memilih informasi yang mereka bagikan kepada orang
tua mereka, di mana informasi yang berkaitan dengan belajar, akademis, atau pengembangan diri biasanya
lebih mudah diakses. Sebaliknya, kegiatan yang bersifat pribadi, seperti berinteraksi dengan teman di luar
lingkungan pendidikan, lebih sering dibatasi atau disembunyikan melalui pengaturan privasi. Ini
mengindikasikan adanya cara bagi remaja untuk mengontrol informasi demi menjaga keseimbangan antara
keterbukaan dan perlindungan ruang pribadi dalam hubungan keluarga di era digital.

Alasan Remaja Memanfaatkan Fitur Privasi di WhatsApp

Penggunaan fitur privasi di WhatsApp oleh kalangan remaja dipengaruhi oleh berbagai aspek yang
rumit, baik yang berkaitan dengan sosial maupun psikologis. Salah satu faktor penting yang ditemukan
dalam riset ini adalah keinginan remaja untuk menghindari komentar negatif, teguran, atau kesalahpahaman
dari orang tua terkait konten yang mereka bagikan. Seperti yang diungkapkan oleh informan NM “kalau
lagi pergi malam biasanya saya tidak bagikan ke semua orang, takut dikomentari orang tua.” Pernyataan
serupa juga disampaikan oleh SB “saya kadang mengatur siapa saja yang bisa lihat status, biar lebih
nyaman saja.” Pernyataan tersebut mencerminkan bahwa remaja sadar akan pentingnya mengatur audiens
dari informasi yang mereka sampaikan. Mereka tidak membagikan semua Kkegiatannya dengan
sembarangan, tetapi mengatur siapa yang dapat mengakses konten tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan fitur privasi adalah bagian dari strategi komunikasi yang dilakukan dengan penuh kesadaran.
Fenomena ini mengindikasikan bahwa para remaja dengan sengaja mengatur penampilan diri dengan
menunjukkan informasi tertentu kepada kelompok tertentu, sementara informasi lainnya disimpan rahasia,
sesuai dengan penjelasan dari sudut pandang dramaturgi (Nurmala dan Setiawan, 2023).

Selain itu, beberapa narasumber juga menunjukkan kecenderungan untuk menyembunyikan konten tertentu
yang dianggap sensitif, seperti aktivitas di luar rumah saat malam, hubungan dengan pasangan, atau emosi
tertentu. Ini menunjukkan usaha mereka untuk melindungi diri dari potensi penilaian negatif atau
kekhawatiran berlebih dari orang tua. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa remaja
menerapkan berbagai strategi untuk melindungi privasi digital mereka, termasuk dengan memanfaatkan
fitur pengaturan audiens di media sosial (Sari dan Pratiwi, 2020; Putri dan Sari, 2022). Selain itu, aspek
psikologis seperti kebutuhan akan ruang pribadi, perlindungan emosional, dan keinginan untuk
mengendalikan bagaimana orang lain memandang mereka juga berperan dalam perilaku ini (Akbar dan
Faryansyah, 2018; Gayatri dan Bajirani, 2024).

Lebih jauh, pemanfaatan fitur privasi oleh anak muda bisa dipahami sebagai suatu cara untuk mengelola
diri dalam menghadapi kerumitan interaksi di platform sosial. Mereka tidak hanya berusaha melindungi
diri dari kemungkinan perselisihan, tetapi juga secara aktif menentukan bagaimana identitas mereka
diperlihatkan kepada berbagai kelompok sosial yang beragam. Ini menunjukkan bahwa anak muda
memiliki kemampuan untuk beradaptasi dalam menghadapi tekanan sosial di dunia digital. Dengan
menggunakan fitur privasi, mereka bisa menetapkan batas yang fleksibel antara kehidupan pribadi dan
publik, sehingga tetap bisa mengekspresikan diri tanpa kehilangan kontrol sepenuhnya atas informasi yang
mereka bagikan.

Media sosial seperti WhatsApp telah merubah cara komunikasi remaja menjadi lebih transparan dan cepat.
Rahmawati et al. (2023), Anggariani (2023), dan Fadilla et al. (2023) mengungkapkan bahwa tingkat
keterbukaan dalam komunikasi digital meningkat, tetapi tetap harus diiringi dengan pemahaman akan
pentingnya menjaga privasi.

Dalam pandangan sosiologis, penggunaan fitur privasi dapat dipahami sebagai upaya untuk mengatur batas
sosial dalam ruang digital. Remaja berusaha menemukan keseimbangan antara kebutuhan untuk terhubung
dengan lingkungan sosial mereka dan keinginan untuk menjaga kemandirian pribadi. Oleh karena itu, fitur
privasi di WhatsApp tidak sekadar berfungsi sebagai alat teknis, tetapi juga sebagai cara bagi remaja untuk
mengelola identitas, hubungan sosial, serta perlindungan diri dalam menghadapi kompleksitas interaksi di
era digital.

Penelitian ini menawarkan hal baru dibandingkan dengan studi sebelumnya karena secara khusus
mengangkat tema pemanfaatan fitur privasi di aplikasi WhatsApp dalam konteks hubungan antar anggota
keluarga. Sebagian besar riset sebelumnya lebih menitikberatkan pada media sosial secara umum,
sedangkan penelitian ini menjelaskan bagaimana para remaja secara aktif mengatur pengungkapan diri dan
privasi dalam ruang komunikasi yang lebih pribadi, yaitu dalam keluarga. Dengan demikian, penelitian ini
menyajikan pandangan baru dalam bidang sosiologi komunikasi digital.
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Temuan ini menegaskan bahwa komunikasi digital di dalam keluarga bukan sekadar pertukaran informasi,
melainkan juga merupakan sebuah interaksi sosial yang meliputi penyesuaian diri, pengaturan citra, serta
negosiasi privasi di antara individu (Aisyah dan Haryono, 2025; Wardana dan Setiawan, 2024).

Model Pengambilan Keputusan Remaja dalam Mengelola Privasi di WhatsApp

Status yang mencakup aktivitas
akademis, seperti menghadiri
kuliah, seminar, atau kegiatan di
organisasi kampus.

Membuka Informasi

Status yang bersifat umum,
contohnya kutipan inspirasi,
Menyaring Informasi ey  gambar makanan, atau kegiatan
sehari-hari tanpa adanya konteks
yang sensitif.

Pengalaman Pribadi e s . | .. |\ kaan Diri

Status yang menunjukkan
interaksi dengan teman-teman,
aktivitas di luar ruangan, atau
ungkapan perasaan tertentu yang
mungkin memicu kekhawatiran
atau salah paham dari orang tua.

Menyembunyian Status

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dari penelitian tentang keterbukaan diri remaja saat menggunakan WhatsApp
dalam konteks hubungan keluarga, dapat disimpulkan bahwa remaja memanfaatkan WhatsApp secara aktif
dalam kehidupan sehari-hari sebagai alat komunikasi yang serbaguna. Penggunaan aplikasi ini tidak hanya
terbatas pada tukar pesan, tetapi juga meliputi kegiatan berbagi informasi, mengunggah status, serta
mengekspresikan emosi dan pengalaman pribadi lewat berbagai jenis konten digital. Ini menunjukkan
bahwa WhatsApp telah menjadi elemen krusial dalam kehidupan sosial remaja dan berperan sebagai media
untuk membangun serta mempertahankan interaksi sosial. Namun, keterbukaan diri yang ditunjukkan
remaja tidak sepenuhnya tanpa batas. Remaja cenderung memilih informasi yang akan mereka bagikan
dengan memperhatikan situasi, kondisi, dan siapa yang akan menerima konten tersebut. Dalam hubungan
dengan orang tua, keterbukaan diri yang ditampilkan biasanya lebih terbatas. Meskipun remaja tetap
berkomunikasi melalui WhatsApp, mereka lebih memilih untuk menyampaikan informasi yang bersifat
umum dan menghindari topik yang terlalu pribadi atau emosional. Ini dilakukan untuk menghindari risiko
salah pengertian, konflik, atau respons negatif dari orang tua.

Selain itu, penggunaan fitur privasi pada WhatsApp merupakan strategi penting yang digunakan remaja
untuk mengatur batas antara area pribadi dan publik. Remaja secara aktif menggunakan fitur seperti
pengaturan status untuk mengontrol siapa saja yang dapat melihat konten yang mereka unggah. Tindakan
ini mencerminkan kesadaran remaja akan perlunya perlindungan privasi digital dan kapabilitas mereka
dalam mengelola identitas diri di dunia maya. Dari sudut pandang sosiologis, fenomena ini menunjukkan
bahwa remaja tidak hanya berfungsi sebagai pengguna pasif, tetapi juga sebagai individu yang mampu
melakukan manajemen kesan dalam interaksi sosial secara digital. Lebih lanjut, hubungan komunikasi
antara remaja dan orang tua melalui WhatsApp menunjukkan adanya proses tawar-menawar antara
keterbukaan dan privasi. Remaja berusaha untuk menyeimbangkan kebutuhan untuk bersikap terbuka
dalam hubungan keluarga dengan keinginan untuk mempertahankan ruang pribadi mereka. Perbedaan
generasi dalam memahami penggunaan media digital juga memengaruhi pola komunikasi yang terjadi,
sehingga interaksi yang berlangsung tidak selalu mencerminkan kedekatan emosional yang seutuhnya.

Secara sosiologis, studi ini mengungkapkan bahwa cara remaja berbagi diri di dunia digital bukan hanya
sekadar cara berkomunikasi, melainkan juga sebuah proses sosial yang melibatkan perundingan mengenai
identitas, pengaturan batas privasi, serta hubungan kekuasaan di dalam keluarga. Remaja tidak hanya
berfungsi sebagai konsumen media, tetapi juga sebagai agen sosial yang secara aktif mengelola informasi
dan menciptakan strategi komunikasi untuk memenuhi tuntutan akan keterbukaan dan kebutuhan privasi
mereka.
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Oleh sebab itu, diharapkan orang tua bisa menciptakan cara berkomunikasi yang lebih terbuka dan sesuai
dengan kemajuan teknologi digital. Di samping itu, lembaga pendidikan perlu meningkatkan pemahaman
digital dalam keluarga untuk mendukung remaja dan orang tua dalam menyadari pentingnya keseimbangan
antara transparansi dan privasi dalam interaksi digital.

Penelitian ini juga memiliki batasan, terutama terkait jumlah informan yang relatif sedikit dan cakupan
penelitian yang terbatas. Sebagai hasilnya, penelitian selanjutnya diharapkan bisa melibatkan lebih banyak
partisipan dari latar belakang yang beragam dan menggunakan pendekatan yang lebih luas untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang dinamika keterbukaan diri dan privasi dalam
komunikasi digital.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam
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